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ABSTRAK

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) merupakan badan usaha keuangan milik
desa yang melaksanakan kegiatan usaha di lingkungan desa dan untuk masyarakat
desa. Di balik perkembangan LPD yang sangat pesat tidak luput dari permasalahan
ketidaksehatan kondisi keuangan. Kecamatan penebel merupakan salah satu
Kecamatan dengan LPD terbanyak di kabupaten Tabanan. Seiring pesatnya
perkembangan LPD di kecamatan Penebel terdapat kasus kecurangan akuntansi
yang terjadi di salah satu LPD yang menyebabkan kerugian hingga pemberhentian
operasi LPD. Manajemen LPD memiliki beberapa pertimbangan untuk mengetahui
tindakan kecuragan akuntansi diantaranya efektivitas pengendalian internal,
moralitas individu dan tekanan finansial. Namun, faktor yang mempengaruhi
kecurangan tersebut masih memiliki hasil penelitian yang beragam.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas pengendalian internal,
moralitas individu, dan tekanan finansial terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif
asosiatif dengan data primer berupa kuesioner yang diukur menggunakan skala
likert. Penelitian ini dilakukan pada LPD di Kecamatan Penebel. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh LPD di Kecamatan Penebel yang berjumlah 42 LPD.
Metode penentuan sampel dilakukan dengan purposive sampling dan diperoleh
jumlah sampel sebanyak 123 orang responden. Dalam pengujian variabel dilakukan
menggunakan metode SEM PLS dengan aplikasi SmartPLS 4.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pengendalian internal dan
moralitas individu berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecurangan
akuntansi pada LPD di Kecamatan Penebel dan tekanan finansial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kecurangan akuntansi pada LPD di Kecamatan
Penebel.

Kata kunci: efektivitas pengendalian internal, moralitas individu, tekanan
finansial, kecurangan akuntansi.



THE EFFECT OF THE EFFECTIVENESS OF INTERNAL
CONTROL, INDIVIDUAL MORALITY, AND FINANCIAL
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ABSTRACT

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) are village-owned financial business
entities that carry out business activities in the village environment and for the
village community. Behind LPD's very rapid development, it is not without the
problem of unhealthy financial conditions. Penebel sub-district is one of the sub-
districts with the most LPD in Tabanan district. Along with the rapid development
of LPDs in Penebel sub-district, there was a case of accounting fraud that occurred
in one of the LPDs which caused losses and even the LPD operations were stopped.
LPD management has several considerations to determine acts of accounting fraud,
including the effectiveness of internal control, individual morality and financial
pressure. However, the factors that influence fraud still have mixed research
results.

This research aims to examine the effectiveness of internal control,
individual morality, and financial pressure on the tendency for accounting fraud.
The type of research used in this research is associative quantitative with primary
data in the form of a questionnaire which is measured using a Likert scale. This
research was conducted at the LPD in Penebel District. The population in this study
was all LPDs in Penebel District, totaling 42 LPDs. The sampling method was
carried out using purposive sampling and a sample size of 123 respondents was
obtained. Variable testing was carried out using the SEM PLS method with the
SmartPLS 4 application.

The results of the research show that the effectiveness of internal control
and individual morality have a negative and significant effect on accounting fraud
in LPDs in Penebel District and financial pressure has a positive and significant
effect on accounting fraud in LPDs in Penebel District.

Key words : internal control effectiveness, individual morality, financial
pressure, accounting fraud.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam beberapa tahun belakangan, banyak sekali kasus kecurangan
akuntansi yang terjadi. Lembaga Perkreditan Desa (LPD) yang berada di
Bali menjadi salah satu Lembaga yang memiliki resiko tinggi dalam
terjadinya kecurangan akuntansi (Nitimiani & Suardika, 2020). Lembaga
Perkreditan Desa (LPD) merupakan institusi keuangan yang dimiliki dan
dikelola oleh desa itu sendiri untuk melayani masyarakat desa. Lembaga
Perkreditan Desa (LPD) memang memiliki peran sangat penting dalam
melayani transaksi keuangan masyarakat desa. Selain itu, LPD juga
berfungsi sebagai solusi bagi terbatasnya akses masyarakat pedesaan
terhadap dana. Melalui LPD, masyarakat desa dapat memperoleh
pembiayaan yang dibutuhkan dengan suku bunga kompetitif dibandingkan
dengan suku bunga bank. Hal ini membantu masyarakat desa untuk
mengembangkan usaha mereka, meningkatkan pendapatan, dan
meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. (Nitimiani & Suardika,
2020). Pertumbuhan LPD di bali semakin pesat hingga pada tahun 2024
jumlah LPD mencapai angka 1.439 yang tersebar di 9 Kabupaten,
kabupaten dengan jumlah LPD terbanyak yaitu Kabupaten Tabanan dengan
jumlah LPD sebanyak 311 (balisatudata.com). terdapat 4 kasus kecurangan

akuntansi yang terjadi di LPD yang berada di Kabupaten Tabanan.



Tabel 1. 1

Kasus Kecurangan Akuntansi Pada LPD di Kabupaten Tabanan

No Nama LPD

Keterangan

1 LPD Mundeh,
Kec. Selemadeg
(balipost.com,
2024)

2 LPD Sunantaya,

Kec. Penebel
(balipost.com,
2023)

3 LPD Belumbang,
Kec, Kerambitan
(detikballi.com,
2022)

4 LPD Adat Kota
Tabanan
(detikbali.com,
2022)

Kerugian : Rp 1.774.080.000

Motif Kecurangan : Pemalsuan Dokumen,
Manipulasi Data Keuangan, Manipulasi
Data Nasabah

Anggota Terlibat : Ketua LPD dan
Pengawas Unit Pengelolan Keuangan
(UPK)

Periode Kecurangan : 2018 - 2020

Kasus Diusut : 2024

Kerugian : Rp 1.326.000.000

Motif Kecurangan : Penyalahgunaan
Sumber Dana

Anggota Terlibat : Ketua BP LPD dan
Sekretaris LPD

Periode Kecurangan : 2007 - 2017

Kasus Diusut : 2023

Kerugian : Rp 1.100.000.000

Motif Kecurangan : Manipulasi bukti,
catatan transaksi, serta laporan keuangan
Anggota Terlibat : Ketua LPD dan
Bendahara LPD

Periode Kecurangan : 2013 - 2017

Kasus Diusut : 2022

Kerugian : Rp 7.300.000.000

Motif Kecurangan : Penyalahgunaan
sumber dana

Anggota Terlibat : Ketua LPD dan
Sekretaris LPD

Periode Kecurangan : 2010 - 2016

Kasus Diusut : 2022

Sumber : balipost.com dan detikbali.com diakses oleh peneliti tahun 2024



Dapat dilihat pada tabel 1.1 , kasus yang didapati di Lembaga
Perkreditan Desa pada Kabupaten Tabanan ini berasal dari 4 kecamatan
yaitu Kecamatan Penebel, Kecamatan Tabanan, Kecamatan Kerambitan,
dan Kecamatan Selemadeg. Kasus kecurangan akuntansi tersebut dilakukan
dengan berbagai motif yang menyebabkan kerugian bahkan kebangkrutan
pada beberapa LPD.

Kasus penyimpangan-penyimpangan ini menyebabkan turunnya
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga, agar keberlangsungan
hidup Lembaga Perkreditan Desa dapat terus berlanjut maka diperlukan
adanya proses pengendalian internal yang memadai terhadap berbagai
aktivitas perusahaan, hal ini perlu dilakukan agar lembaga meingkatkan
Kinerjanya serta dapat menghindari terjadinya kecurangan akuntansi.

Perilaku untuk memperoleh keuntungan bagi diri sendiri dengna
cara yang tidak etis dan tidak jujur disebut dengan kecurangn akuntansi.
Terdapat beberapa kecurangan akuntansi yang dimana manipulasi data atau
angka dalam laporan keuangan, catatan akuntansi yang dipalsukan,
informasi yang dihapus dimana seharusnya terdapat pada laporan keuangan,
dan adanya pelanggaran pada prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku
sehingga merugikan pihak lain (Rahmah dan Haryoso, 2018). Analisis
terhadap berbagai bukti empiris mengidentifikasi faktor-faktor yang
memicu terjadinya kecurangan akuntansi. Faktor-faktor ini dikategorikan

menjadi dua, faktor eksternal atau perusahaan dan juga faktor internal atau



individu (Nitimiani dan Suardika, 2020). Kecurangan Akuntansi ini erat
kaitannya dengan keefektivan pengendalian internal suatau lembaga.

Keterlibatan karyawan dan penggunaan teknologi informasi secara
efektif mampu membantu suatu organisasi untuk mencapai tujuannya
dengan cara mengendalikan berbagai proses bisnis. Tujuan dari
pengendalian internal adalah untuk memastikan karyawan bekerja secara
maksimal dan optimal dalam mencapai tujuan perusahaan (Ricky, 2021).
Keberhasilan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi Sangat
bergantung pada efisiensi kerja, kepatuhan terhadap hukum, serta akurasi
laporan keuangan (Rahmah dan Haryoso, 2018). Perusahaan dengan
pengendalian internal yang efektif akan mampu mempertahankan
kelancaran kegiatan operasionalnya dan mempertahankan aktivanya.
Sebaliknya lemahnya pengendalian internal suatu perusahaan bisa menjadi
peluang besar terjadinya kecurangan akuntansi.

Kecurangan akuntansi sendiri juga terpengaruhi oleh moralitas
individu seseorang. Moralitas individu sendiri ialah kecakapan seseorang
untuk membedakan antara yang baik serta yang buruk dan bertindak
mengikuti pemahamannya. Yang dimana, moral tinggi yang dimiliki
seseorang berdampak pada hal-hal yang akan dia lakukan. Kecerdasan
emosional dan moral seseorang tercermin dalam etika atau perilaku
moralnya. Kualitas seperti empati dan pengendalian diri merupakan
indikator penting dari kecerdasan emosional dan moral. Selain itu,

kemampuan untuk membatasi nafsu dan menunda keinginan juga



merupakan bagian dari kecerdasan yang mempengaruhi etika seseorang.
Bisa mendengarkan informasi dari berbagai pihak sebelum menilai sesuatu
adalah tanda dari kecerdasan sosial yang baik. Kemampuan untuk menerima
dan menghargai perbedaan juga merupakan aspek penting dari kecerdasan
yang mempengaruhi etika seseorang. Kecerdasan moral ditunjukkan dengan
mengenali pilihan-pilihan yang tidak etis dan tetap berempati terhadap
orang lain (Ucihadiyanto, 2023) .

Tekanan menjadi faktor internal lainnya dimana mampu mendorong
seseorang untuk berbuat curang. Faktor tekanan ini muncul dari dalam diri
seseorang dimana mereka akan merasa sangat terbebani sehingga dapat
mendorong untuk melakukan tindakan kecurangan karena ketika seseorang
berada dalam tekanan mereka akan dengan mudah untuk melakukan hal-hal
yang dianggapnya dapat meringkankan beban tersebut. Seseorang biasanya
merasa sangat tertekan ketika berhadapan dengan permasalahan ekonomi
yang dikenal dengan tekanan finansial. Keterbatasan dana dalam memenubhi
kebutuhan hidup menyebabkan seseorang mengalami tekanan finansial
yang tinggi. Tekanan finansial yang tinggi dapat menyebabkan seseorang
merasa terjepit dan cenderung bertindak tidak wajar dan tidak memikirkan
konsekuensi yang mungkin timbul. Tindakan kecurangan akuntansi untuk
keuntungan diri sendiri bisa saja terjadi akibat tekanan finansial yang tinggi
(Widiantari & Sudiana, 2023).

Penelitian sebelumnya terkait kecurangan yang ada di LPD sudah

menunjukkan beberapa faktor yang menjadi penyebabnya. Namun, hasil



penelitian ini seringkali berbeda-beda. Seperti penelitian milik Nitimiani
dan Suardika (2020) menemukan pengendalian internal yang efektif dapat
mengurangi risiko kecurangan. Lalu, penelitian yang dimiliki oleh Mita dan
Indraswarawati (2021) justru menemukan pengendalian internal tidak
berpengaruh signifikan terhadap kecurangan. Untuk faktor moralitas,
penelitian Octaviani et al (2023) membuktikan orang yang bermoral tinggi
cenderung lebih jujur, sedangkan penelitian milik Utari et al (2019)
menemukan hasil yang sebaliknya.

Sebagai kabupaten dengan jumlah LPD terbanyak, di kabupaten
tabanan juga terdapat banyak temuan akan kasus kecurangan akuntansi
yaitu 4 kasus yang berasal dari 4 kecamatan yang berbeda. Peneliti tertarik
melakukan penelitian di salah satu kecamatan yang terdapat kasus
kecurangan akuntansi yaitu Kecamatan Penebel. Peneliti memilih
Kecamatan Penebel sebagai tempat penelitian karena Kecamatan Penebel
merupakan kecamatan dengan jumlah LPD terbanyak di Kabupaten
Tabanan yaitu sebanyak 67 LPD serta di Kecamatan Penebel juga terdapat
kasus kecurangan akuntansi yang terjadi. Meskipun banyak kasus
kecurangan akuntansi yang menimbulkan dampak kerugian lebih besar
terhadap LPD, peneliti tetap tertarik meneliti di Kecamatan Penebel karena
peneliti ingin mengetahui apakah variable eksogen yang akan diuji pada
penelitian ini adalah termasuk kedalam penyebab penyimpangan yang

terjadi pada LPD tersebut dan beberapa LPD lainnya di Kecamatan Penebel.



. Rumusan Masalah

Berikut adalah rumusan masalah dalam penelitian ini yang didasari oleh
latar belakang diatas:

1. Apakah efektivitas pengendalian internal berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap potensi kecurangan akuntansi pada Lembaga
Perkreditan Desa di Kecamatan Penebel?

2. Apakah moralitas individu berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
potensi kecurangan akuntansi pada Lembaga Perkreditan Desa di
Kecamatan Penebel?

3. Apakah tekanan finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
potensi kecurangan akuntansi pada Lembaga Perkreditan Desa di

Kecamatan Penebel?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dengan demikian, diketahui pada peneltian ini bertujuan untuk :

a. Mengetahui pengaruh efektivitas pengendalian internal terhadap
potensi kecurangan akuntansi pada Lembaga Perkreditan Desa di
Kecamatan Penebel.

b. Mengetahui pengaruh moralitas individu terhadap potensi
kecurangan akuntansi pada Lembaga Perkreditan Desa di

Kecamatan Penebel.



c. Mengetahui pengaruh tekanan finansial terhadap potensi

kecurangan akuntansi pada Lembaga Perkreditan Desa di

Kecamatan Penebel.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat diketahui sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memperoleh wawasan yang

lebih mendalam terkait beberapa faktor yang mempengaruhi

perilaku individu. Penelitian ini mampu menjadi acuan bagi

organisasi dalam menyusun strategi pemilihan yang lebih efektif.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

Bagi Politeknik Negeri Bali

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan mampu
memberikan informasi dan kontribusi yang berharga bagi
peneliti selanjutnya. Dengan mempublikasikan hasil penelitian
dan membuatnya tersedia untuk umum, peneliti selanjutnya
dapat menggunakan temuan dan metodologi yang telah
dilakukan sebagai referensi tambahan dalam penelitian

selanjutnya.

Bagi Lembaga Perkreditan Desa
Diharapkan bagi manajemen LPD penelitian yang dilakukan

ini mampu menjadi bahan pertimbangan untuk pengembangan



3)

manajemen LPD guna mengantisipasi adanya kecurangan dalam

akuntansi.

Bagi pihak lain

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan yang
bermanfaat dan dapat meningkatkan wawasan berbagai pihak.
Dengan mempublikasikan hasil penelitian dan membuatnya
tersedia untuk dibaca, penulis berharap dapat berbagi

pengetahuan dan temuan yang telah diperoleh dengan orang lain.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian dan analisis sebagai

berikut:

1.

Pengaruh negatif dan signifikan dari efektivitas pengendalian internal
terhadap kecurangan akuntansi pada LPD di Kecamatan Penebel. Hal
tersebut membuktikan tingginya efektivitas pengendalian internal sebuah
perusahaan dapat menurunkan potensi dilakukannya tindakan kecurangan

akuntansi.

. Pengaruh negatif dan signifikan dari moralitas individu terhadap

kecurangan akuntansi pada LPD di Kecamatan Penebel. Dengan ini, dapat
dilihat bahwa ketika seseorang memiliki tingkat moralitasan individu cukup
tinggi, hal tersebut membuat peluang individu itu untuk melakukan tindakan
tidak jujur semakin rendah.

Tekanan finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan
akuntansi pada Lembaga Perkreditan Desa di kecamatan Penebel. Hal ini
menunjukan jika seseorang berada pada tingkat tekanan finansial yang
rendah atau tidak mengalami tekanan finansial maka individu tersebut tidak

akan melakukan tindakan kecurangan akuntansi,
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B. Implikasi
1. Implikasi teoritis
Faktor-faktor terjadinya berbuat tidak jujur yang terdapat pada teori Fraud
Triangle memperoleh konsistnsi berkat temuan dari penelitian ini. Penelitian ini
juga dapat untuk menambah informasi dan mendukung pentingnya
melaksanakan pengendalian internal yang efektif serta berfokus pada kualitas
etika individu dan tekanan keuangan untuk membatasi terjadinya kecurangan
akuntansi di LPD kecamatan Penebel dan organisasi lain
2. Implikasi praktis
a. Penelitian ini diharapkan mampu membantu LPD kecamatan Penebel dalam
mengidentifikasi serta mengatasi faktor-faktor yang akan memicu terjadinya
kecurangan akuntansi. Dengan sistem yang tersusun dengan baik, LPD
dapat dengan cepat mendeteksi tanda-tanda awal terjadinya penyimpangan.
b. Bagi Politeknik Negeri Bali, penelitian ini menambah referensi penulisan
dalam mengembangkan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang
berdampak pada kecurangan akuntansi.
c. Bagi penelitian selanjutnya, hal ini dapat menjelaskan pola kecurangan
akuntansi untuk studi di masa depan, sehingga memungkinkan dalam

mengambil keputusan untuk mencegahnya.
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C. Saran
1. Bagi LPD di kecamatan Penebel

a. Diharapkan dapat melibatkan peran dari badan pengawas untuk
mengembangkan penerapan efektivitas pengendalian internal di dalam
LPD sehingga dapat mencegah tindak kecurangan .

b. Diharapkan lebih memperhatikan sumber daya manusia dalam membentuk
struktur organisasi berdasarkan individu-individu yang memiliki
kredibilitas baik dalam akademik maupun non akademik untuk
mengurangi potensi adanya tindakan kecurangan

c. Diharapkan mampu memperhatikan kesejahteraan karyawannya agar
terhindar dari tekanan finansial dan akan mengurangi potensi adanya
kecurangan akuntansi.

2. Bagi peneliti selanjutnya
a. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya dapat mengembangkan tempat
serta menambah waktu penelitian seperti perusahan industri atau instansi
kepemerintahan
b. Dengan memasukkan variabel tambahan yang mempunyai dampak lebih
besar terhadap kecurangan akuntansi, diharapkan penelitian selanjutnya
dapat menghasilkan variasi pada variabel yang akan diteliti seperti moralitas

individu dan ketaatan aturan akuntansi.
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